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IUCN merupakan lembaga internasional yang bergerak dalam usaha konservasi alam 

dan sumberdaya global. Lembaga ini merilis status dan keadaan spesies serta disampaikan 

kepada khalayak agar mendapat perhatian kita.  Secara umum kategori IUCN terdiri atas: 

Punah (Extinct, EX): individu terakhir dari sebuah spesies sudah mati, atau sudah mati 

berdasarkan asumsi yang tidak bisa diragukan lagi. Punah di alam liar (Extinct in the wild, 

EW): populasi di alam bebas tidak ada lagi, dan hanya bisa ditemui di penangkaran. Kritis 

(Critical, CR): spesies menghadapi risiko tinggi kepunahan di waktu dekat. Genting 

(Endangered, EN): spesies yang menghadapi risiko kepunahan sangat tinggi di waktu 

mendatang. Rentan (Vulnerable, VU): spesies menghadapi risiko tinggi kepunahan di masa 

depan. Hampir terancam (Near Threatened, NT): dipertimbangkan terancam dalam waktu 

mendatang. Resiko Rendah (Least Concern, LC): ancaman langsung bagi kelangsungan 

hidup spesies tidak ada. 

Terancam berada dalam daftar merah IUCN di antara kategori Sangat Terancam akan 

Kepunahan dan Rentan. Ancaman terhadap perairan berakibat langsung pada organisme 

yang mendiaminya. Organisme laut terancam adalah salah satu kelompok spesies yang 

berada dalam risiko kepunahan karena jumlahnya sedikit, maupun terancam punah akibat 

perubahan kondisi alam atau hewan pemangsa. Saat ini, ada 1,556 spesies di dunia yang 

diidentifikasi masuk dalam kategori genting atau hampir punah dan di bawah perlindungan 

hukum pemerintah (IUCN 2006, Webpage).  

Beberapa jenis organisme laut yang masuk dalam kategori terancam diantaranya 

adalah Paus bersirip (Balaenoptera physalus), Paus biru (Balaenoptera musculus), Paus 

bongkok (Megaptera novaeangliae), Paus Sei (Balaenoptera borealis), Penyu abu-abu 

(Lepidochelys olivacea), Penyu belimbing (Dermochelys coriacea), Penyu hijau (Chelonia 

mydas), Penyu sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu tempayan  (Caretta caretta), Bonytail  

(Gila elegans), Coelacanth (Coelacanthiformes),  (Chasmistes cujus),  Gambusia eurystoma, 

Gila cypha,  Hiu paus (Rhincodontidae Rhincodon typus), Kerapu  (Epinephelus striatus), 

Moapa coriacea, Psephurus gladius, Ptychocheilus lucius, Kanab ambersnail (Oxyloma 

haydeni kanabensis). 

Kepunahan organisme laut menyebabkan hilangnya suatu spesies sebagai entitas 

biologi, terganggunya kestabilan sebuah ekosistem, terancamnya spesies lain dan kehilangan 

materi genetika dan biokimia yang tidak tergantikan. Hilangnya satu spesies dari muka bumi 

berarti berkurangnya kekayaan alam, hilangnya potensi fungsi dari biota, sekaligus 

berdampak pada peningkatan atau penurunan jumlah populasi spesies lain.   

Mengingat pentingnya organisme laut dan ekosistemnya serta degradasi dari waktu ke 

waktu yang terus berlanjut, maka upaya perlindungan (proteksi) seperti konservasi, 

preservasi dan penggunaan yang berkelanjutan harus dilakukan dan berkesinambungan oleh 

bangsa kita. 

Kategori status spesies IUCN menjadi alat penting dalam kebijakan dan perencanaan  

konservasi. Kategori ini merupakan susunan standar yang secara internasional dapat 

digunakan untuk menentukan status konservasi  spesies berdasarkan resiko kepunahannya. 

Tujuan klasifikasi tidak hanya untuk memperhatikan kebanyakan spesies yang 

membutuhkan konservasi, tetapi  juga memberikan indeks status degenarasi biodiversitas.  

Sistem klasifikasi dalam daftar Red List IUCN adalah dinamis yang dimaksudkan untuk bisa 

melakukan pengujian ulang secara periodik setiap 10 tahun pada setiap spesies.   
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Pembaca,  

Salam jumpa lagi. Edisi bulan ini 

menampilkan artikel terkait 

kegiatan MB-RAI bulan Agustus 

2013. Ada lima kegiatan yang 

menonjol pada bulan ini yaitu 

pelatihan penanganan sampel hiu, 

inisiasi kerjasama, bimbingan 

biologi molekuler bagi siswa SMA, 

akhir studi mahasiswa yang 

didukung oleh MB-RAI dan staf 

MB-RAI mengikuti pendidikan 

lanjut.  

Selamat membaca!!! 
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Konservasi Biodiversitas  Raja4           

Buletin KBR4 adalah bagian proyek Marine Biodiversity of Raja Ampat Islands yang didanai oleh program USAID PEER dan dikerjakan oleh Universitas Negeri Papua, 
Universitas Brawijaya, Conservation International, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Indonesian Biodiversity Research Center dengan partner US Paul H. Barber 

(University of California, Los Angeles) dan Kent Carpenter (Old Dominion University). 

Lindungi Ragam, Lestari Indonesia  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gila_cypha&action=edit&redlink=1
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Pelatihan Penanganan Sampel Hiu 

Pelatihan penanganan sampel jaringan hiu 
paus (Rhincodon typus) dilakukan di 
Laboratorium Genetika UNIPA dan Jurusan 
Perikanan/Kelautan FPPK UNIPA dalam bingkai 
kerjasama antara WWF-UNIPA dan IPB. Tujuan 
pelatihan adalah menganalisa sampel jaringan 
hiu paus (Rhincodon typus) yang telah 
d ikumpu lkan dar i  Pera i ran Te luk 
Cenderawasih. Pelatihan juga bertujuan untuk 
melakukan transfer ilmu kepada staf, dosen 
dan atau mahasiswa berbagai instansi 
mengenai analisa DNA menggunakan marka 

genetik mtDNA dan mikrosatelit.  

Pelatihan berlangsung selama empat hari 
dari pagi hingga sore pada Rabu 21 sampai 
Sabtu 25 Agustus 2013 . Materi pelatihan berisi 
teori tentang Pengenalan DNA, Manfaat Data 
Genetik, dan Prinsip Teknik Genetika 
Molekuler disajikan pada pagi hari. Pelatihan 
juga berisi materi praktek tentang pengenalan 
peralatan laboratorium, bekerja dengan 
mtDNA, marka mikrosatelit, pengenalan dan 
pengoperasian software analisis genetik 

(MEGA, DnaSP, Microchecker, Genemarker).  

Instruktur pelatihan adalah Dr. Hawis 
Maduppa (IPB) dan  Abdul Hamid Toha 
(UNIPA). Peserta pelatihan berasal dari IPB, 
UNPATTI, Universitas Satya Wiyata Mandala 
Nabire, Departemen Kelautan dan Perikanan 
Raja Ampat, Balai Taman Nasional Teluk 
Cenderawasih, WWF, dan UNIPA. Jumlah 

peserta seluruhnya 15 orang. 

Dalam pelatihan berhasil diamplifikasi 
mtDNA hiu paus sebanyak 5 sampel. 
Amplifikasi akan dilanjutkan untuk 
mengerjakan sampel sisa yang telah dikoleksi 

oleh Laboratorium Genetika UNIPA dan IPB. 
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Staf  proyek MB-RAI, M. Dailami, mendapat 

beasiswa pascasarjana dalam negeri (BPDN) dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

untuk mengikuti pendidikan lanjut pada pogram 

Magister Kimia di IPB mulai tahun  ajaran 

2013/2014. Dailami adalah salah satu dari dua 

alumni Universitas Negeri Papua yang beruntung 

mendapatkan beasiswa ini.  

Dailami mengikuti beasiswa ini sebagai calon 

dosen yang diharapkan dapat diangkat sebagai CPNS 

oleh DIKTI.  Meski mengikuti pendidikan lanjut, 

Dailami akan tetap sebagai staf MB-RAI dalam 

mengelola website dan kontribusi berbagai artikel 

untuk buletin MB-RAI. 

Mengikuti Program Magister Kimia IPB 
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Menyelesaikan Studi  

Veince Silahooy, mahasiswa program magister 

Jurusan Biologi FMIPA di Universitas Brawijaya 

menyelesaikan studi setelah mempertahankan hasil 

penelitian tesisnya di hadapan penguji pada 1 

Agustus 2013. Penelitian distribusi spasial dan 

keragaman genetik bulu babi (Tripneustes gratilla) 

di Pulau Ambon ini didukung oleh MB-RAI 

project.  

Tujuan penelitian adalah mengetahui distribusi 

spasial dan keragaman genetik bulubabi (T. 

gratilla) di Pulau Ambon berdasarkan gen 

cytochrome c oxidase subunit 1. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa  keragaman genetik T. gratilla 

di lokasi penelitian rendah dan tidak ada struktur 

genetik antar T. gratilla berbagai lokasi. Hasil 

penelitian juga menemukan 11 haplotipe, 2 

diantaranya homolog dengan peneliti lain, 

sedangkan 9 haplotipe lain diduga merupakan 

haplotipe baru. Nilai similaritas sekuen gen COI 

dari T. gratilla di pulau Ambon berada dikisaran 

98,7 sampai 100%.   

Silahooy dibimbing oleh Dr. Widodo dan Dr. 

Luchman Hakim dari FMIPA UB. 

MB-RAI dan Laboratorium Genetika UNIPA 

mendapat kepercayaan untuk membimbing siswa 

SMA yang akan mengikuti kompetisi Olimpiade 

Biologi Tingkat Nasional Tahun 2012. Arif Susanto 

yang berasal dari SMA N 2 Manokwari memperoleh 

pembekalan teori dan praktek biologi molekuler di 

Laboratorium Genetika UNIPA dan MB-RAI. 

Pembekalan ini merupakan rangkaian dari 

persiapan Arif mengikuti Olimpiade Biologi Tingkat 

Nasional yang akan diadakan di Jakarta pada 2-8 

September 2013.  

Arif menjadi satu-satunya siswa utusan dari 

Propinsi Papua Barat setelah lolos seleksi tingkat 

sekolah dan tingkat kabupaten. Dengan bimbingan 

guru sekolah dan dosen UNIPA diharapkan Arif 

dapat memberi hasil yang lebih baik. Pembekalan 

Biologi Molekuler yang diikuti Arif bersamaan 

dengan Pelatihan  Penanganan Sampel Jaringan 

Organisme Laut kerjasama WWF dan UNIPA.  

Dalam pelatihan Arif mendapat materi tentang 

teori Pengenalan DNA dan Pemanfaatan data 

genetik untuk pengelolaan serta praktek tentang 

ekstraksi DNA, PCR dan Elektroforesis. Kegiatan 

pembekalan diikuti Arif dari 22-23 Agustus 2013 di  

Ruang  Rapat Jurusan Perikanan dan Ilmu Kelautan 

dan Laboratorium Genetika UNIPA. 

Membimbing Siswa Kompetisi Olimpade 

Biologi Tingkat Nasional 
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Ekstraksi DNA 

 Ekstraksi DNA adalah prosedur umum 
memisahkan dan mengumpulkan DNA untuk analisis 
rekayasa genetika, forensik, bioinformatika, 
komputasi, analisis asal-usul dan antropologi. Ada 
beberapa teknik ekstraksi umum yang digunakan 
dalam DNA teknologi termasuk teknik Chelex. Teknik 
ini dikembangkan tahun 1991 yang dapat digunakan 
hanya untuk persiapan PCR. Meskipun memiliki 
keterbatasan, teknik ini memiliki keunggulan dalam hal 
cepat, murah dan efektif untuk ekstraksi DNA. Metode 
berdasarkan chelex disarankan untuk preparasi DNA 
karena tidak membutuhkan tabung-tabung untuk 
transfer. Metode ini cepat dan menghasilkan kualitas 
DNA baku yang dapat digunakan dalam uji kompleks 
PCR. Metode ini menjamin untuk menghasilkan 
sampel kecil sehingga disarankan untuk semua 
sampel yang diuji dengan berbagai ukuran dan 
volume sampel. 

 

Prinsip Dasar  

 Ekstraksi DNA berarti mengeluarkan DNA dari 
sel. Teknik Chelex umumnya mengeluarkan DNA 
untai tunggal menggunakan prosedur penambahan 
suspensi ñresin-chelatò secara langsung untuk 
specimen (darah, noda darah, semen sebagai contoh) 
kemudian melalui resin penukar ion yang mengikat ion 
metal polivalen, magnesium. Dalam tahap terakhir, 
logam membawa materi lain dengannya. 

 Ada beberapa tahap dasar dalam ekstraksi 
DNA, yang rinciannya dapat bervariasi bergantung 
pada jenis sampel dan senyawa yang dapat 
mempengaruhi ekstrasi dan analisis lanjut.  

¶ Memecahkan sel (lisis) melalui sonikasi, dan 

menghancurkan lipid membran dengan 
penambahan detergen seperti SDS. Melakukan 
vorteks dengan fenol (kadang-kadang dipanaskan) 
sering efektif untuk memecahkan protein dinding 
sel. 

¶ Mengeluarkan sel dan protein histon yang terikat 
dengan DNA melalui penambahan protease  
dalam presipitasi dengan garam atau asetat 
ammonium, atau dengan menggunakan tahap 
ekstrasi fenol-kloroform. 

¶ Presipitasi DNA dalam etanol atau isopropanol 
dingin, DNA dapat larut di dalam alkohol dan 
mengikat bersama, tahap ini juga melepaskan 
garam. 

¶ Cuci pelet DNA dengan alkohol lagi dan 
sentrifugasi untuk mendapatkan kembeli peletnya. 
Melarutkan DNA dalam buffer alkalin 

 Tahap pertama dalam prosedur ekstraksi DNA 
dengan chelex adalah mengambil sekecil mungkin 
jaringan biota dan memasukannya ke dalam larutan 
Chelex. Selanjutnya lakukan vortex untuk mencampur 
jaringan dan chelex, spin untuk memantapkan 
pencampuran, degradasi dengan cara fisik, lakukan 
tahap tiga dan empat sekali lagi hingga kita 
mendapatkan supernatan. 

Mendidihkan sejumlah jaringan dalam larutan Chelex  
membantu memecahkan sel dan mendenaturasi 
protein. Chelex melindungi sampel dari DNAase yang 
bisa tetap tertinggal setelah didihkan dan mencegah 
sampel dari kontaminan. 

Prosedur Ekstraksi dengan Chelex 

Chelex 10% 
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Inisiasi Kerjasama Teluk Cenderawasih 

WIjonarno), Policy Coordinator Papua Program-PIC 

Kerjasama WWF (Herman Orisu), PIC kerjasama 

UNIPA-WWF (Ir. Ridwan Sala M.Si), Pemimpin 

Proyek WWF Taman Nasional Teluk Cenderawasih 

(Beny A. Noor) dan staf, dosen IPB (Dr. Hawis 

Maduppa, Beginner Subhan, M.Si), Staf Balai 

Taman Nasional Teluk Cenderawasih, Kepala PP 

Keanekaragaman Hayati UNIPA dan MB-RAI 

UNIPA_UB (Abdul Hamid Toha).   

Dalam pertemuan inisiasi ini disepakati untuk 

memperluas kajian dengan merancang MoU antara 

UNIPA, IPB dan WWF serta pembuatan RoadMap 

kajian dengan mengedepankan dan mendukung visi, 

misi setiap institusi. Pelaksana rancangan ini IPB 

dan MB-RAI. 

WWF, UNIPA, IPB dan TNTC mengadakan 

pertemuan untuk inisiasi kerjasama penelitian dalam 

kawasan Teluk Cenderawasih. Pertemuan tersebut 

diadakan di Ruang Pertemuan Jurusan Perikanan dan 

Ilmu Kelautan FPPK-UNIPA pada 20 Agustus 2013. 

Program ini merupakan tindaklanjut dari diskusi 

tentang analisis genetik sampel hiu paus asal Teluk 

Cenderawasih yang akan dikerjakan oleh UNIPA dan 

IPB.  

Tujuan pertemuan adalah mendiskusikan inisiatif, 

gagasan dan rancangan kerjasama pengembangan 

studi genetika hiu paus di kawasan Taman Nasional 

Teluk Cenderawasih antara UNIPA-IPB-BTNC-

WWF Indonesia. Hadir dalam pertemuan ini adalah 

Kepala Lembaga penelitian UNIPA (Dr. Roni 

Bawole, M.Si), Pembantu Dekan I FPPK UNIPA 

(Prof. Dr. Budi Santoso, MSc), Marine Biodiversity 

and Program Monitoring Manager-WWF (Anton 

Inisiasi Kerjasama Teluk Cenderawasih 
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Invertebrata Laut Raja Ampat 

diameter besar). Setiap kutub berakhir dengan suatu 

bukaan melingkar yang tertutup suatu pelat. Kutub atas 

(sisi aboral) disebut pelat periproktal serta kutub bawah 

(sisi oral) disebut pelat peristom. 

Kebanyakan lempeng menahan duri yang diikat 

oleh otot dan bergerak secara bebas seperti tombol kecil 

yang disebut tuberkel (tubercle). Tuberkel bulat dan 

pendek, tempat melekat duri-duri. Tuberkel utama 

ditemukan pada setiap lempeng ambulakral kedua dan 

ketiga. Lempeng ambulakral menahan tiga pasang pori. 

Semua lempeng koronal memiliki pediselaria (duri 

termodifikasi). Lempeng menutupi membran mulut 

menunjang duri bentuk clup, kecil, seperti pediselaria. 

Mulut terletak pada pusat permukaan tubuh bagian 

bawah (ventral) dan anus pada bagian atasnya (dorsal). 

Duri T. gratilla terdiri atas duri-duri utama atau primary 

spines dan duri-duri kecil atau secondary spines. Duri 

utama terletak di keping interambulakral sedangkan 

duri-duri sekunder tersebar di pelat ambulakral dan 

interambulakral.   

T. gratilla tersebar luas di seluruh perairan 

dunia. Selain di Raja Ampat, T. gratilla ditemukan pada 

hampir seluruh perairan Indonesia. T. gratilla juga 

tersebar luas di negara lain di lautan Pasifik dan India.  

 

 

 

 

 

 

Secara taksonomi, takson T. gratilla (Linnaeus 

1758) termasuk dalam kingdom Animalia, filum 

Echinodermata, subfilum Echinozoa, kelas Echinoidea, 

sub kelas Euechinoidea, infra kelas Carinacea, 

superordo Echinacea, ordo Camarodonta, infra ordo 

Echinidae, super famili Odontophora, famili 

Toxopneustidae dan genus Tripneustes (Linnaeus 

1758). 

 Melanjutkan deskripsi koleksi invertebrata 

yang ditemukan oleh tim MB-RAI di Kepulauan Raja 

Ampat, edisi kali ini menginformasikan dua spesies 

invertebrata lain masing-masing termasuk dalam filum 

moluska  dan filum ekinodermata. 

 

Chromodoris leopardus 

 C. leopardus adalah spesies siput laut 

berwarna-warni dalam genus Cromodoris yang 

ditemukan di Perairan Raja Ampat. Spesies ini 

merupakan gastropoda moluska laut dalam keluarga 

Chromodorididae. Status ancaman IUCN spesies ini 

belum dievaluasi hingga saat ini. Selain ditemukan di 

Raja Ampat, C. leopardus di Bali, Banda, dan perairan 

Indonesia lainnya. Spesies ini juga ditemukan di 

negara tropis lain seperti Jepang, Philipina, Australia, 

dan perairan Pasifik lainnya. 

 

 

 

 

 

  

 

Secara taksonomi, C. leopardus termasuk dalam 

kingdom Animalia, Filum Moluska, Kelas Gastropoda, 

Super famili Doridoidea, Famili Chromodorididae, 

Genus Chromodoris, Spesies C. leopardus (Rudman, 

1987). 

Tripneustes gratilla 

T. gratilla adalah jenis bulu babi regular yang 

berbentuk bola simetri pentaradial dan tidak memiliki 

lengan bebas. Tubuh berupa cangkang terbagi lima 

bagian dari sumbu pusat. Warna cangkang T. gratilla 

sangat bervariasi. Meskipun demikian, warna 

cangkang spesies ini umumnya merah keunguan 

sampai ungu keputihan. Duri yang menempel pada 

cangkang berwarna putih, coklat muda, jingga, abu-

abu kemerahan atau hitam.   

Tubuh T. gratilla terbagi atas kutub bagian atas 

dan kutub bagian bawah. Kedua kutub dipisahkan oleh 

ambitus (lingkaran horizontal dan mempunyai 

C. leopardus 

T. gratilla 
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Melanjutkan Belajar DNA, edisi kali ini menyajikan informasi terkait DNA Mitokondria (mtDNA). Harapannya 

pembaca dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, informasi terkait fungsi, ukuran, sifat, sumber dan hal lain terkait 

mtDNA.   

matrilinier suatu spesies maupun antar populasi yang ada 

juga merupakan manfaat yang dapat diperoleh 

menggunakan mtDNA. Selain itu mtDNA digunakan 

untuk rekonstruksi filogenik dari beberapa spesies yang 

saling berdekatan. 

 Manfaat penggunaan mtDNA tersebut terkait 

dengan sifat-sifat mtDNA sebagai berikut: 1. MtDNA 

terdapat dalam jumlah kopi yang tinggi sehingga 

menjadikannya mudah diisolasi dan dimurnikan, 2. ukuran 

mtDNA relatif kecil sehingga dapat dipelajari sebagai satu 

kesatuan yang utuh, 3. bagian dari genom mitokondria 

berevolusi dengan kecepatan yang berbeda, 4.  mtDNA 

hewan tidak memiliki intron ataupun spacer yang 

berukuran besar antar gennya sehingga mtDNA hewan 

lebih kecil dari mtDNA tanaman, 5. mtDNA bersifat 

khusus karena diturunkan melalui induk betina tanpa 

mengalami rekombinasi sehingga afinitas genetik yang 

diatur oleh genom mitokondria merupakan refleksi dari 

filogeni maternal (phylogeni matriarcale), dan 6. mtDNA 

sangat polimorf, baik untuk intrapopulasi maupun untuk 

interspesies.  

Genom mitokondria telah digunakan secara luas sebagai 

penanda untuk mempelajari genetika molekuler, ilmu 

Genetika Populasi Molekul dan Sistematika terutama 

hubungan filogeni. Walaupun demikian, mtDNA bukanlah 

representasi untuk studi nuclear family. Dalam studi 

rekonstruksi filogeni dan biogeografi suatu populasi, 

pohon filogeni yang diturunkan dari data mtDNA lebih 

merupakan sebuah gene tree yang mungkin tidak selalu 

mencerminkan species tree.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Disarikan dari berbagai sumber (AHAT).  

MtDNA adalah salah satu DNA organel atau 

DNA luar inti yang ditemukan pada sel eukariot mahluk 

hidup.  MtDNA yang terletak dalam matriks organel ini 

dinyatakan sebagai genom mitokondria. MtDNA dalam 

organisme uniseluler bervariasi dalam ukuran, bentuk, 

dan susunan gennya. Sedangkan, mtDNA pada 

organisme lebih tinggi, strukturnya sangat seragam dan  

genom mitokondria tidak memiliki intron atau spacer 

antar gen dan bahkan ada gen yang saling tumpang 

tindih.  

Genom mitokondria hewan adalah DNA rantai 

ganda yang berbentuk sirkuler. Hasil penelitian  

menginformasikan mtDNA memiliki ukuran relatif lebih 

kecil dibandingkan dengan DNA inti. MtDNA terdapat 

dalam jumlah yang melimpah dalam sel. Jumlah tinggi 

mitokondria di dalam sel menyebabkan jumlah mtDNA 

lebih banyak dibandingkan DNA inti. Jumlah kopi 

mtDNA pada vertebrata adalah 103-104 molekul/sel 

somatik. Ukuran mtDNA adalah 15,7-19,5 kb. Literatur 

lain menyebut mtDNA memiliki ukuran 14-39 kb atau 

15-20 kb. Perbedaan ini terkait dengan perbedaan biota 

pemilik mtDNA tersebut. Pada bulu babi, mtDNA 

memiliki panjang basa sekitar 15,6-15,7 kb.   

 Genom mitokondria tersusun dari dua unting 

DNA yaitu unting luar disebut sebagai heavy strand (H) 

dan unting dalam disebut light strand (L). Semua gen 

mtDNA, dengan beberapa pengecualian, memiliki 37  

gen yang sama yaitu 13 gen yang mengkode protein 

(URF1, URF2, URF3, URF4, URF5, URF6, URFA6L, 

URF4L, sitokrom oksidase unit 1, sitokrom oksidase 

unit II, sitokrom oksidase unit III, sitokrom  b dan 

ATPase 6); 2 gen pengkode rRNA (12S rRNA dan 16S 

rRNA); 22 gen pengkode tRNA. Karakter yang 

mencolok dari organisasi gen genom mitokondria adalah 

kepadatan gen yang tinggi dengan pengecualian pada 

daerah dimana awal replikasi dari unting berat (H 

strand) mtDNA terjadi (daerah D-loop).  

 mtDNA banyak dipilih sebagai penanda genetik 

diantaranya untuk mempelajari keragaman genetik dan 

studi biologi populasi pada hewan dan organisme lain. 

mtDNA juga penting untuk menunjukkan struktur 

geografik dan polimorfisme populasi. Pemanfaatan 

mtDNA juga untuk melacak kejadian yang relatif baru 

seperti pada studi hibridisasi alami antara dua 

subspesies. Rekonstitusi historis dari genealogi 

Belajar DNA 

DNA Mitokondria 

DNA Mitokondria 
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